ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh berkembangnya kembali Stoikisme sebagai filsafat
praktis yang menekankan pengendalian diri melalui doktrin dikotomi kendali (dichotomy
of control). Doktrin tersebut menempatkan penilaian, kehendak, dan sikap batin sebagai
wilayah utama yang berada dalam kendali individu, sehingga menjadi dasar bagi tanggung
jawab moral dan pengendalian diri. Meskipun memiliki koherensi dalam menjelaskan
kehidupan moral individual, doktrin tersebut menimbulkan persoalan filosofis mengenai
kecukupannya dalam menjelaskan pembentukan karakter manusia secara menyeluruh.
Penelitian ini bertujuan merekonstruksi doktrin dikotomi kendali Epictetus, menganalisis
keterbatasannya berdasarkan perspektif etika kebajikan Ibnu Miskawaih, serta menilai
kecukupannya sebagai landasan filosofis bagi pembentukan karakter manusia.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif filosofis dengan metode studi
kepustakaan (library research). Sumber primer penelitian meliputi Discourses dan
Enchiridion karya Epictetus serta Tahdhib al-Akhlag wa Tathhir al-A'raq karya lbnu
Miskawaih. Analisis dilakukan melalui rekonstruksi konseptual, interpretasi tekstual, dan
evaluasi filosofis dengan menempatkan etika Ibnu Miskawaih sebagai kerangka evaluatif
terhadap doktrin dikotomi kendali Epictetus.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dikotomi kendali merupakan bagian integral dari
sistem etika Epictetus yang berhubungan dengan konsep logos, prohairesis, penilaian
rasional, pengendalian diri, kebajikan, dan eudaimonia. Perspektif etika Ibnu Miskawaih
menunjukkan bahwa doktrin tersebut memiliki keterbatasan dalam menjelaskan
pembentukan karakter secara menyeluruh, terutama dalam aspek struktur jiwa, habituasi
moral, relasi sosial, dan orientasi manusia menuju sa‘adah. Dengan demikian, doktrin
dikotomi kendali memiliki nilai filosofis yang kuat dalam menjelaskan pengendalian diri
dan tanggung jawab moral individual, tetapi belum memadai apabila digunakan secara

mandiri sebagai landasan filosofis bagi pembentukan karakter manusia secara menyeluruh.
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